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This study aims to determine the effect of the role of 
psychoeducation in improving mental health knowledge in female 

workers in cigarette companies. The approach used in this study 
is a quantitative approach with a quasi-experimental method and 

a one-group pre-test post-test model. The data analysis test used 

was the non-parametric Wilcoxon test and was analyzed with IBM 
Statistical Package for the Social Sciences Statistics (SPSS) version 

27. The subjects in this study were 195 female workers in 
cigarette companies. The results of this study indicate that there 

is an effect of the role of psychoeducation on improving mental 
health knowledge in female workers in cigarette companies. The 

findings in this study can be an encouragement for companies to 

develop psychoeducation programs for workers on an ongoing 
basis. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peran 
psikoedukasi dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan 

mental pada pekerja perempuan di perusahaan rokok. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen dan 

model one-group pre-test post-test. Uji analisis data yang 
digunakan adalah uji non parametrik wilcoxon dan dianalisis 

dengan IBM Statistical Package for the Social Sciences Statistics 
(SPSS) versi 27. Subjek dalam penelitian ini adalah 195 pekerja 

perempuan di perusahaan rokok. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh peran psikoedukasi terhadap 
peningkatan pengetahuan kesehatan mental pada pekerja 

perempuan di perusahaan rokok. Temuan dalam penelitian ini 
dapat menjadi dorongan bagi perusahaan untuk mengembangkan 
program psikoedukasi bagi pekerja secara berkelanjutan. 
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Pendahuluan 

Pekerja wanita di sektor industri rokok di Indonesia menghadapi beberapa 

tantangan baik secara fisik maupun psikologis. Lingkungan kerja yang menuntut 
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dengan jam kerja yang panjang dan beban tugas yang tinggi seringkali memicu 

stres kerja yang berdampak pada kesejahteraan psikologis mereka. Produktivitas di 

perusahaan merupakan sebuah tuntutan yang berfungsi sebagai standar dalam 

mencapai target operasional dan memastikan keberlanjutan bisnis. Tuntutan ini 

menekankan pencapaian hasil optimal dalam rentang waktu yang efisien serta 

pemenuhan target produksi yang telah ditetapkan. Bagi pekerja wanita, tuntutan 

produktivitas tersebut dapat menjadi beban tambahan, terutama ketika dihadapkan 

pada peran ganda antara tanggung jawab pekerjaan dan keluarga. Hal ini mengarah 

pada konflik antara pekerjaan dan keluarga yang berpotensi meningkatkan stres 

kerja dan mengganggu kesimbangan hidup mereka, sebagian besar pekerja wanita 

di industri ini juga menjadi tulang punggung keluarga yang menjadikan mereka 

sebagai sumber utama penghasilan dalam rumah tangga (Saptari, 2016). Selain itu, 

sektor perusahaan rokok di Indonesia secara signifikan mengandalkan tenaga kerja 

perempuan sebagai mayoritas pekerjaannya (Budly & Mardiyono, 2016). Dengan 

kondisi tersebut, maka sangat penting bagi perusahaan untuk memberikan 

perhatian lebih terhadap kesejahteraan karyawan, karena mereka merupakan 

sumber daya manusia yang sangat vital dalam menjalankan roda perusahaan untuk 

mencapai visi dan misi perusahaan (Setyawan & Tobing, 2022). Sementara itu, 

karyawan yang tidak memiliki keterikatan pada perusahaan dan pekerjaannya akan 

memunculkan perilaku kontraproduktif dan memiliki dampak pada penurunan target 

perusahaan (Agustin & Maryam, 2022).  

Perubahan kondisi yang begitu cepat akan menimbulkan tuntutan yang 

begitu banyak dapat mengganggu kondisi mental pekerja dan menyebabkan tingkat 

stres kerja dari para pekerja pekerja juga cenderung meningkat (Kasmir, 2016). 

Dalam kondisi ini, stress kerja menjadi masalah signifikan yang dialami oleh banyak 

individu. Stres merupakan suatu kondisi seseorang yang mengalami ketegangan 

karena adanya kondisi yang mempengaruhinya, kondisi tersebut dapat diperoleh 

dari dalam diri seseorang maupun lingkungan di luar diri seseorang (Jalil, 2019). 

Fenomena lainnya pada pekerja wanita di perusahaan rokok menunjukkan kerja 

terjadi ketika tuntutan pekerjaan menjadi berlebihan atau tidak seimbang dengan 

kapasitas individu yang dapat menyebabkan tekanan mental dan fisik. Orang yang 

mengalami stress kerja akan cenderung tidak produktif, malas-malasan, tidak 

efektif, dan efisien dalam melakukan pekerjaan serta berbagai sikap yang dapat 

merugikan organisasi (Masri, 2013). Bagi kebanyakan orang, mengatasi stres kerja 

akan membuat perubahan psikologis dan perilaku. Semakin banyak peran yang 

dimiliki seseorang, maka semakin banyak pula masalah tuntutan perang yang harus 

dihadapi. Apapun masalah khusus yang dihadapi setiap individu dengan 

pekerjaannya, maka cara individu menghadapi stress harus berubah (Arden, 2002). 
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Hal ini menjadikan pekerja wanita mengalami tantangan dalam mencapai 

keseimbangannya atau yang biasa dikenal dengan sebutan work-life balance (WLB).  

Handayani et al. (2015) menyatakan bahwa WLB tercapai ketika seseorang 

merasa puas dengan peran yang dijalani baik di tempat kerja maupun di rumah. 

Namun, banyak pekerja wanita di sektor ini menghadapi kesulitan dalam 

menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab keluarga, yang 

mengarah pada work-life conflict (Lee, 2018). Selain itu, faktor dukungan keluarga 

juga mempengaruhi sejauh mana seorang pekerja dapat mencapai keseimbangan 

tersebut, di mana dukungan ini dapat membantu pekerja wanita dalam menghadapi 

kedua peran tersebut secara lebih efektif (Poulose & Sudarsan, 2017).  

Permasalahan yang muncul pada pekerja wanita juga tampak pada kesulitan 

dalam menjaga kesimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi yang 

mempengaruhi banyak aspek kehidupan mereka. Hal ini menunjukkan pekerja 

wanita kurang memperhatikan aspek lifestyle balance, yang mengacu pada 

keseimbangan yang lebih luas antara berbagai aspek kehidupan, seperti kesehatan 

fisik, waktu untuk keluarga, aktivitas sosial, serta kegiatan pribadi. Lifestyle balance 

lebih menekankan pada bagaimana seseorang mampu menjaga keharmonisan 

antara pekerjaan, keluarga, dan perawatan diri (Gunn et al., 2016). Ketika pekerja 

wanita berjuang untuk mengelola waktu mereka antara pekerjaan dan keluarga, 

mereka seringkali mengorbankan waktu untuk diri mereka sendiri, yang berpotensi 

menurunkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Hal ini juga berkaitan 

dengan faktor stres yang telah disebutkan sebelumnya, di mana ketidakseimbangan 

dalam kehidupan dapat memicu perasaan kelelahan dan ketegangan psikologis, 

yang pada akhirnya memperburuk kondisi stres kerja (Kramer & Hinton, 2017). 

Mereka yang memiliki kemampuan untuk memahami tujuan hidupnya, 

menunjukkan disiplin diri yang kuat, menunjukkan rasa puas, memiliki keyakinan 

pada kemampuan sendiri, dan mau menerima bantuan merupakan indikasi individu 

yang telah mencapai kesejahteraan psikologis (Puspito, 2019). 

Ketika pekerja wanita mengalami kesulitan dalam mencapai keseimbangan 

antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, mereka sering kali menghadapi tuntutan 

yang saling bertentangan antara pekerjaan dan peran mereka di rumah, fenomena 

ini yang dikenal sebagai work-family conflict. Nuryaningsih (2019) menjelaskan 

bahwa work-family conflict terjadi ketika tekanan atau tuntutan dari pekerjaan 

mengganggu tanggung jawab yang harus dipenuhi di lingkungan keluarga. 

Karyawan yang mengalami konflik ini sering merasakan kelelahan fisik dan 

emosional setelah pulang kerja, terutama ketika dihadapkan dengan beban kerja 

yang menumpuk serta kemacetan dalam perjalanan. Kelelahan ini, seperti yang 

disampaikan Fajrianthi et al., (2012), membuat individu lebih rentan terhadap emosi 
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negatif dan kemarahan saat di rumah, sehingga berdampak pada kesejahteraan 

pribadi dan kualitas hubungan dengan keluarga (Rivel & Bimantara, 2022). Di sisi 

lain, menurut Jamadin (2014), keluarga dan pekerjaan adalah dua hal yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia dan sulit dipisahkan. Sehubungan dengan itu, 

perselisihan ini berpotensi menimbulkan tekanan psikologis yang berdampak pada 

kesejahteraan, tingkat stres, serta dorongan dalam melakukan perubahan dalam 

diri.  

Berdasarkan hasil survey mengenai stres kerja yang telah dilakukan oleh 

pihak personalia di perusahaan, dari total populasi 858 pekerja, sebanyak 741 orang 

menunjukan tingkat stres sedang, semnetara 5% mengalami stres tinggi dan 15 % 

menunjukan tingkat stres rendah. Temuan ini menggambarkan tingginya prevalensi 

stres di kalangan pekerja, terutama di kalangan pekerja wanita. Namun, 

ketidaktahuan mereka dalam mengidentifikasi penyebab dan cara mengelola stres 

tersebut dapat memperburuk situasi sehingga mereka kesulitan untuk mencari 

solusi yang efektif, Hal ini menunjukan bahwa perlunya pendekatan yang lebih 

terstruktur dalam memberikan dukungan psikologi dan program manajemen stres 

untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan di perusahaan tersebut.  

Psikoedukasi dapat menjadi salah satu alternatif intervensi yang efektif untuk 

mengatasi stres kerja yang dialami oleh pekerja wanita di sektor industri rokok. 

Melalui psikoedukasi, pekerja dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik 

mengenal stres kerja, faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis 

mereka, serta cara- cara untuk mengelola tekanan yang timbul akibat beban 

pekerjaan dan tanggung jawab keluarga. Sebagaimana diungkapkan oleh Kabat-

Zinn (2013), psikoedukasi dapat membantu individu memahami stres dan 

dampaknya, serta memberikan keterampilan untuk mengelola stres secara efektif. 

Dengan pendekatan ini, pekerja wanita tidak hanya mendapatkan pengetahuan 

tentang kondisi yang mereka alami, tetapi juga keterampilan praktis untuk 

mengurangi dampak negatif dari stres, seperti teknik relaksasi, manajemen waktu, 

dan komunikasi efektif. Gonzalez et al., (2016) menegaskan bahwa intervensi 

psikoedukasi yang mencakup teknik relaksasi dan manajemen waktu terbukti efektif 

dalam mengurangi tingkat stres di tempat kerja. 

Selain itu, psikoedukasi juga dapat meningkatkan kesadaran perusahaan 

terhadap pentingnya kesehatan mental karyawan. Dalam konteks Ini, perusahaan 

berperan sebagai fasilitator dalam menyediakan ruang bagi pekerja untuk 

mendapatkan dukungan psikologis yang dibutuhkan Laet et al., (2019) 

menunjukkan bahwa perusahaan yang mendukung program kesehatan mental dan 

psikoedukasi menunjukkan peningkatan dalam kepuasan kerja dan produktivitas 

karyawan. Psikoedukasi juga berfungsi untuk mengurangi stigma negatif yang 
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seringkali melekat pada kesehatan mental, yang dapat menghalangi pekerja untuk 

mencari bantuan. Corrigan (2004) mencatat bahwa program psikoedukasi yang 

efektif dapat mengurangi stigma terkait kesehatan mental dan mendorong individu 

untuk mencari bantuan ketika diperlukan. Dengan demikian, penerapan 

psikoedukasi di perusahaan tidak hanya berdampak pada peningkatan kualitas 

hidup pekerja wanita, tetapi juga memberikan manfaat jangka panjang bagi 

perusahaan itu sendiri dalam mencapai tujuan dan visinya. Goetzel et al., (2014) 

menekankan bahwa investasi dalam kesehatan mental pekerja melalui psikoedükasi 

dapat menghasilkan keuntungan jangka panjang bagi perusahaan termasuk 

peningkatan produktivitas dan pengurangan biaya kesehatan. 

Psikoedukasi bagi pekerja buruh wanita di sektor industri rokok memegang 

peranan krusial dalam mengelola stres kerja, meningkatkan keseimbangan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi, serta mengurangi konflik antara pekerjaan dan 

keluarga. Program psikoedukasi dapat membantu pekerja untuk mengidentifikasi 

cara-cara yang efektif dalam mengelola stres, menetapkan prioritas, dan mengatur 

waktu secara lebih efisien. Hal ini dibuktikan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Syam et al., (2024) menunjukkan bahwa psikoedukasi kesehatan 

mental yang diberikan kepada karyawan PT. Pelindo Terminal Petikemas New 

Makassar berhasil meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya kesehatan 

mental. Program ini membantu karyawan mengelola stres, meningkatkan 

keseimbangan hidup, dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif. Hasilnya, 

program psikoedukasi berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan psikologis dan 

produktivitas karyawan. Oleh karena itu, psikoedukasi yang dirancang untuk 

mengatasi stres kerja, meningkatkan kemampuan dalam manajemen waktu, serta 

mengurangi konflik antara pekerjaan dan keluarga, sangat penting bagi 

kesejahteraan pekerja wanita di sektor industri rokok. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas psikoedukasi dalam 

membantu pekerja buruh wanita di perusahaan rokok dalam mengelola stres kerja 

dan mencapai keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga. Fokus penelitian ini 

adalah pada pengaruh psikoedukasi dalam mengurangi dampak negatif konflik 

pekerjaan-keluarga, meningkatkan kesejahteraan psikologis, serta produktivitas 

pekerja. Manfaatnya penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dalam 

bidang psikologi, khususnya mengenai peran psikoedukasi dalam peningkatan 

pengetahuan kesehatan mental pada pekerja wanita di perusahaan rokok, serta 

menjadi dasar bagi penelitian lanjutan terkait efektivitas intervensi psikoedukasi di 

lingkungan kerja. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan 

kepada perusahaan tentang pentingnya program psikoedukasi untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan produktivitas karyawan, membantu pekerja wanita dalam 
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memahami dan mengelola stres kerja dengan lebih baik, serta menjadi acuan bagi 

praktisi psikologi dalam merancang dan menerapkan program psikoedukasi yang 

efektif di lingkungan industri padat karya. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan riset kuantitatif eksperimen dengan quasi-

experimental one group pretest-posttest design. Hanya terdapat sebuah kelompok 

eksperimen yang diberikan kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan intervensi 

dilaksanakan. Lokasi kegiatan pada penelitian ini dilakukan di sebuah Perusahaan 

Rokok di Provinsi Jawa Timur dengan jumlah 195 responden yang berstatus sebagai 

pekerja buruh wanita. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu pemberian 

poster dan sosialisasi psikoedukasi. Psikoedukasi menurut Lukens & McFarlane 

(2004) adalah pemberian pembelajaran dengan pendekatan psikologis untuk 

membangun sumber daya dan jaringan dukungan sosial serta keterampilan koping 

yang dapat dikembangkan untuk mengatasi tantangan yang dihadapi. Adapun 

jumlah pertemuan sosialisasi psikoedukasi dilakukan selama empat pertemuan 

dengan memberikan edukasi psikologis untuk meningkatkan pengetahuan 

kesehatan mental pada pekerja rokok wanita di Perusahaan X secara lisan sekaligus 

menampilkan poster yang telah dibuat. Poster tersebut juga telah di pajang pada 

jalan lorong masuk utama ruang produksi rokok yang selalu dilewati oleh pekerja 

rokok saat bekerja untuk memaksimalkan pengetahuan mengenai kesehatan mental 

para pekerja dalam jangka panjang. 

Tabel 1.  

Desain Penelitian One-Group Pretest-Posstest Design  

Kelompok Pre-test  Perlakuan  Pos-stest  

KE O1  X  O2  

Keterangan 

KE : Kelompok Eksperimen 
O1 : Nilai Pengetahuan Kesehatan Mental Sebelum Perlakuan (pre-test) 
X   : Perlakuan Program Psikoedukasi  
O2 : Nilai Pengetahuan Kesehatan Mental Setelah Perlakuan (post-test)  
 

Keberhasilan dalam pemberian psikoedukasi diukur dengan pemberian 

kuesioner guna mengukur tingkat pemahaman responden sebelum dan sesudah 

dari pemberian poster dan sosialisasi psikoedukasi yang telah dilakukan. Instrumen 

yang diberikan kepada partisipan berupa kuesioner yang konstruksi secara langsung 

oleh peneliti mengenai tema psikoedukasi yang diangkat dengan nilai reliabilitas 

alpha cronbach sebesar 0,868 pada kategori yang tinggi. Kuesioner terdiri dari 16 

pernyataan yang memiliki 10 pilihan jawaban dengan skala likert nilai 1 yang berarti 

sangat tidak sesuai hingga nilai 10 berarti sangat sesuai. Uji analisis data 

menggunakan bantuan software SPSS melalui uji non parametrik wilcoxon untuk 
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mengetahui pengaruh sebelum dan sesudah diberikan intervensi dan dianalisis 

dengan bantuan software IBM Statistical Package for the Social Sciences Statistics 

(SPSS) version 27. Adapun materi sosialisasi psikoedukasi berisikan informasi 

mengenai pengertian, gejala, faktor penyebab, dampak, dan cara mengelola pada 

setiap tema yang diangkat. Adapun psikoedukasi dan poster yang diberikan kepada 

pekerja meliputi empat materi mengenai stress kerja, work life balance, lifestyle 

balance, dan work family conflict.  

Terdapat lima langkah prosedur kegiatan penelitian masyarakat yang telah 

dilaksanakan. Tahap pertama yaitu peneliti melakukan observasi dan 

mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada pekerja buruh wanita di lapangan 

pekerjaan. Tahap kedua yaitu peneliti menentukan tema dan bahan edukasi untuk 

poster dan sosialisasi psikoedukasi. Tahap ketiga yaitu peneliti membuat poster 

edukasi dengan tema yang sesuai dengan bahan sosialisasi psikoedukasi. Tahap 

keempat yaitu peneliti menyebarkan poster dan sosialisasi psikoedukasi kepada 

pekerja buruh wanita di perusahaan rokok. Tahap kelima yaitu peneliti memberikan 

kuesioner kepada partisipan untuk mengukur kemampuan pengetahuan partisipan 

sebelum dan setelah dilakukan pembagian poster dan sosialisasi pada pekerja.  

 

Hasil dan Diskusi 

Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan seberan data sebagai berikut: 

Table 2 
Uji Normalitas 

Hasil Statistik  df  Sig.  

Pre-Test 0.071 195 0.018 

Post-Test 0.094 195 0.001 

 

Berdasarkan uji normalitas kolmogorov-smirnov menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi pre-test dan post-test memiliki nilai yang berdistribusi tidak normal. Nilai 

tersebut tidak normal karena memiliki signifikansi dibawah 0,05. Maka dari itu, uji 

analisis yang digunakan dalam penelitian yaitu uji non parametrik wilcoxon karena 

data yang berdistribusi tidak normal.                                                                   

Tabel 3. 
                                               Hasil Pre-test dan Post-test 

Hasil Valid  Missing Median  Mean SD S.E 

Pre-Test 195 0 100.000 98.964 28.607 2.048 

Post-Test 195 0 113.000 107.235 30.036 2.150 

 

Berdasarkan hasil uji analisis deskriptif menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan nilai rata-rata (mean) pada nilai sebelum dan sesudah intervensi 

dilakukan. Nilai rata-rata pre-test pada partisipan yaitu 98.964 dan post-test yaitu 
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107.235. Hal tersebut menunjukkan bahwa psikoedukasi yang telah dilakukan 

mampu meningkatkan pengetahuan kesehatan mental partisipan sebesar 8,271 

atau 8,36%. 

Tabel 4.  

Hasil Uji Non Parametrik Wilcoxon 

Measure  1 Measure 2 W z df p 

Pre-Test Post-Test 4.080.000 -5.309 - <.001 

 

Berdasarkan hasil uji non parametrik wilcoxon menunjukkan bahwa nilai p 

yaitu kurang dari 0.001 yang berarti bahwa terdapat pengaruh sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi berupa psikoedukasi. Hal tersebut sesuai dengan uji 

mean pada tabel sebelumnya yang menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

pengetahuan kesehatan mental setelah dilakukan psikoedukasi pada pekerja wanita 

di perusahaan rokok. 

Pada penemuan dalam penelitian ini menunjukkan secara signifikan bawah 

pemberian psikoedukasi berhasil dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan 

mental pada pekerja wanita perusahaan rokok. Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian terdahulu dari Putri et al., (2023) yang menunjukkan bahwa 

pemberian psikoedukasi mampu meningkatkan sifat positif bagi karyawan sehingga 

mampu mengubah perilaku karyawan  dalam  menjaga Kesehatan mental di  tempat  

kerja. Sebelum diberikan intervensi psikoedukasi, banyak partisipan yang memiliki 

pemahaman terbatas mengenai aspek kesehatan mental, termasuk stress kerja, 

work life balance, lifestyle balance, dan work family conflict. Setelah intervensi, 

terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman mengenai pentingnya kesehatan 

mental dan cara mengelola tekanan kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa program 

psikoedukasi tidak hanya memberikan informasi tetapi juga memotivasi pekerja 

untuk lebih proaktif dalam menjaga kesehatan mental mereka. 

Berdasarkan proses penelitian, peningkatan pengetahuan mengenai 

kesehatan mental ini dapat dilihat dari sudut pandang perspektif teori kognitif sosial 

yang mana terjadinya melalui mekanisme pembelajaran sosial. Pekerja pada 

perusahaan rokok yang didominasi oleh wanita memperoleh pemahaman baru 

melalui sesi psikoedukasi (Bandura, 1986). Selain itu, model transtheoretical change 

menunjukkan bahwa psikoedukasi dapat mendorong perubahan perilaku pekerja 

sehingga terjadinya kebiasaan yang lebih sehat terkait kesehatan mental setelah 

pemberian psikoedukasi (Prochaska & DiClemente, 1983). 

Meskipun demikian, adapun beberapa tantangan dan keterbatasan dalam 

penelitian yang perlu untuk diperhatikan. Keterbatasan durasi waktu dalam proses 

pelaksanaan psikoedukasi yang menyesuaikan dengan waktu yang diberikan oleh 



46 Journal Of Psychology and Social Sciences 

 Vol.3 No.1 2025 
 

 Astrawan et.al (Efektivitas Psikocare terhadap Pengetahuan Kesehatan Mental…………)   

perusahaan rokok dan keterbatasan kemampuan pemahaman Bahasa Indonesia 

yang dimiliki oleh pekerja sehingga terdapat beberapa istilah yang kurang dipahami 

oleh pekerja ketika peneliti memberikan psikoedukasi. Beberapa partisipan juga 

menunjukkan resistensi terhadap materi yang diberikan, terutama terkait stres kerja 

yang dianggap menjadi permasalahan yang sulit untuk diselesaikan mengingat 

tugas pekerjaan yang dimiliki oleh pekerja rokok yang memiliki target yang besar 

untuk dicapai pada sehari-hari. Oleh karena itu, disarankan untuk menetapkan 

program dalam kebijakan perusahaan secara lebih berkelanjutan, misalnya dengan 

menyediakan sesi psikoedukasi secara berkala atau mengembangkan modul e-

learning yang dapat diakses kapan saja oleh pekerja.  

Adapun implikasi yang dapat diberikan kepada perusahaan rokok yaitu 

menyusun program secara rutin mengenai kesehatan mental kepada pekerja untuk 

menanggulangi permasalahan mental yang dirasakan oleh pekerja. Adapun 

implikasi kepada pekerja yaitu mampu mengenali lebih dalam mengenai kesehatan 

mental serta mencegah dan menangani permasalahan mental yang dimiliki, 

terutama peran ganda yang dialami sebagai Ibu dirumah dan pekerja di tempat 

kerja.  

 

Kesimpulan   

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa psikoedukasi mengenai 

stress kerja, work life balance, lifestyle balance, dan work family conflict 

berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan mental pada pekerja 

wanita di perusahaan rokok. Pelaksanaan psikoedukasi yang dilaksanakan selama 

empat pertemuan berhasil untuk meningkatkan pengetahuan pekerja dalam 

permasalahan yang dialami secara langsung oleh pekerja di perusahaan rokok. 

Terdapat pula poster edukasi yang diletakkan di jalan lorong masuk utama ruang 

produksi rokok mampu menarik perhatian pekerja sehingga memicu faktor 

keberhasilan peningkatan pengetahuan pekerja mengenai kesehatan mental. Maka 

dari itu, program psikoedukasi yang telah dilaksanakan membuat pekerja lebih 

mampu untuk menemukan cara yang lebih efektif dalam menyeimbangkan antara 

kehidupan mereka di rumah dan tempat kerja sehingga kesehatan mental pada para 

pekerja lebih baik.  
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